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ABSTRAK

Strategi Pembina Pramuka dalam Pembentukan Karakter Religius
Siswa di SMA Negeri Purwodadi

Oleh:
Deni Hermawan (16561003)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena pendidikan karakter
yang saat ini terjadi .Masih banyak para siswa yang mengabaikan pentingnya
pendidikan karakter terutama karakter religius Kurangnya perhatian terhadap
pendidikan karakter tersebut ternyata memiliki pengaruh yang sangat besar
dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Karena tidak bisa dipungkiri
bahwa kesuksesan dalam menanamkan karakter juga merupakan salah satu
kunci untuk mensukseskan pendidikan nasional. Sehingga mutu lulusan yang
dihasilkan juga belum sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Dimana
lulusan saat ini cenderung bersifat pragmatis, sekuler, materialistil, hedonistil,
rasionalisti, yaitu manusia yang cerdas secara intelektual dan fisiknya namum
kering dari spiritual dan kurang memiliki kecerdasan emosional , oleh karena
itu melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka maka karakter siswa akan
terbentuk terutama karakter religius.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk; (1) Untuk mendeskripsikan
gambaran karakter religius siswa pramuka, (2) Untuk mendeskripsikan
strategi Pembina pramuka dalam pembentukan karakter religius siswa
pramuka, dan (3) Untuk mendeskripsikan hambatan Pembina pramuka dalama
menerapkan strategi pembentukan karakter religius siswa pramuka.

Penelitian ini menggunakan metode desrkiptif dengan pendekatan
penelitian kualitatif. Subjek dan sumber data penilitian ini adalah Pembina
pramuka dan siswa pramuka di SMAN Purwodadi. Tekhnik pengumpulan
data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Tahapan penelitian ini
meliputi tahap pra lapangan, pekerjaan lapangan, dan analisis data.

Hasil penelitian ini menunjukkan strategi pembina pramuka dalam
pembentukan karakter religius siswa di SMA N Purwodadi adalah Pertama,
strategi pembelajaran langsung dalam hal ini pembina pramuka melaksankan
kegiatan pramuka dan melaksanakan kegiatan persami. Kedua, strategi
pembelajaran tidak langsung yang diterapkan pembina pramuka adalah
dengan mengikut sertakan siswa pramuka dalam kegiatan perlombaan. Ketiga
strategi pembelajaran interaktif yang dilakukan oleh pembia pramuka adalah
dengan membentuk kelompok . Hambatan yang ditemui Pembina pramuka
adalah masalah waktu dan pembiayaan.

Kata Kunci : Strategi Pembina pramuka, Karakter Religius
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses interaksi antara pendidik dan anak didik dalam
upaya membantu anak didik mencapai tujuan - tujuan pendidikan. Interaksi tersebut
dapat berlangsung di lingkungan pendidikan seperti keluarga, sekolah, dan
masyarakat.! Pendidikan juga merupakan upaya sadar yang dilakukan sebagai proses
dan upaya untuk mentransformasikan manusia muda menjadi manusia yang dilekati
dengan kemanusiaan sesuai dengan kodratnya, yakni bermanfaat bagi dirinya,
sesama, alam lingkungan beserta segenap isi dan peradabannya. hakikat yang mulia
terebut, pada praktiknya lembaga pendidikan menemui sejumlah tantangan yang
wajib diperhatikan. Tantangan berat salah satunya ialah laju zaman yang terus
berubah entah positif maupun entah negatif.?

Pendidikan karakter adalah upaya mempersiapkan kekayaan batin dan pikiran
peserta didik yang berdimensi agama, sosial, budaya yang mampu diwujudkan dalam
bentuk budi pekerti, baik dalam perbuatan, perkataan, pikiran, sikap, perasaan, dan
kepribadian. untuk mencapai tujuan pendidikan nasional maka dibutuhkan pendidikan

karakter. ®Pendidikan karakter menjadi bidang yang harus ditanamkan sejak dini

! Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: Teras, 2009), 13
2 M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI,
SMP/MTS, & SMA/MA, (Jakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), 5
* Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa
Menjadi Pintar dan Baik, terj Lita S (Bandung: Nusa Media, 2013), 9



untuk membentuk kepribadian anak masa pendidikan.Terutama di usia tingkat
sekolah menengah,penanaman nilai-nilai karakter Islami merupakan bagian esensial
yang menjadi tugas sekolah/madrasah.Sebagaimana diatur dalam peraturan presiden
Republik Indonesia nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter
Pasal 1 ayat 1 yang berisi “penguatan pendidikan karakter yang selanjutnya disingkat
PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk
memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah
pikir, dan olahraga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan,
keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental
(GNRM)”.

Realita yang hadapi di masyarakat, khususnya pada siswa di usia remaja saat
ini mulai kehilangan karakter-karakter religius, Pendidikan selama beberapa dekade
belakangan ini bertumpu hanya pada aspek intelektualitas.” Hal ini tampak pada
berbagai kasus remaja yang diangkat oleh media massa, seperti minum-minuman
keras, penggunaan narkoba, kecenderungan hanya berfokus dalam pelaksanaan Ujian
Nasional, kurangnya rasa hormat terhadap orang yang lebih tua dan pergaulan bebas.
Selain itu siswa yang notabene bersekolah di lembaga pendidikan Islam saat ini
banyak yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an bahkan tidak bisa sama sekali.

Hal ini merupakan sebuah bukti betapa pentingnya pendidikan karakter dalam

proses pendidikan kita.Realita yang terjadi di Indonesia kini sangat jauh dari kondisi

* Ibid..,



yang ideal. Bangsa Indonesia seperti kehilangan karakter dan jati dirinya. Kehidupan
remaja saat ini mulai kehilangan nilai-nilai Islami yang seharusnya bisa membentengi
diri dari perilaku-perilaku yang negatif dan menyimpang. Seperti sebuah berita yang
dilansir oleh Detik news ada seorang siswa sekolah menengah Tawuran antar pelajar
5 orang luka di kota lubuk linggau 7 Kasus diatas menunjukkan bahwa pendidikan
karakter saat ini memang sangat dibutuhkan untuk mendidik siswa dan meningkatkan
akhlaqul karimah siswa.’

Pengembangan nilai-nilai tentang sifat-sifat karakter yang baik dan bagaimana
caranya menjadi pribadi yang unggul, beretika, berakhlak dan bermoral. Seboyanya,
sekolah tidak hanya berkewajiban meningkatkan pencapaian akademis, tetapi juga
bertanggung Jawab dalam pembentukan karakter yang baik. Hal ini merupakan dua
misi integral yang harus mendapat perhatian khusus dari sekolah. Namun, tuntutan
ekonomi dan politik pendidikan menyebabkan penekanan pada pencapaian akademis
mengalahkan idealitas peranan sekolah dalam pembentukan karakter.®

Sehingga karakter tersebut bisa terbentuk melalui kegiatan non formal yaitu
salah satunya Pramuka. Kepramukaan termasuk dalam pendidikan non formal yang
sering disebut dengan ekstrakulikuler atau kegiatan pendidikan yang dilaksanakan
diluar jam sekolah. Peserta didik diarahkan untuk menjadi siswa yang aplikatif,

disiplin dan mandiri. Pada hakikatnya kegiatan kepramukaan merupakan suatu proses

> Perpres Nomor 87 tahun 2017 Bab 1 pasal 1 ayat 1.

6https://m. tulungagungtimes.com/baca/18607/20190114/161300/ibu-bayi-dalamkloset-ditetapkan-
tersangka ternyata-lakukan-hal-keji-ini-pada-bayinya/Diakses pada : 10 /03/2019 14:00.



pendidikan dalam bentuk kegiatan bagi anak atau remaja yang dilaksanakan diluar
pendidikan keluarga yang menggunakan prinsip dasar kepramukaan. Pramuka
merupakan suatu proses kegiatan yang membentuk karakter manusia yang beriman,
berakhlak mulia, taat hukum, dan disiplin. Pendidikan kepramukaan sangat berkaitan
dengan peningkatan atau proses pemantapan pembentukan karakter. Hal ini
dikarenakan dalam gerakan pramuka terdapat sepuluh tiang penyangga yang
dijadikan pijakan ataupun pondasi dalam menjalankan pondasi dalam menjalankan
kegiatan, yaitu berupa dharma pramuka. Proses pendidikan pramuka adalah jalur bagi
individu dalam mengembangkan dirinya. Selaras dengan tujuan gerakan pramuka
yang bertujuan untuk menjadikan anggota untuk menjadi orang yang berkarakter.’
Pendidikan kepramukaan bukanlah pendidikan yang hanya sekedar tepuk-
tepuk, hura-hura, ataupun bernyanyi bersama, akan tetapi Zubaiedi, Desain
Pendidikan Karakter. Konsepsi dan aplikasinya dalam lembaga merupakan proses
belajar melatih diri sendiri guna mengerti dan memahami seseorang serta berlatih
bagaimana memposisikan diri dalam lingkungan sehingga pemerintah mengeluarkan
peraturan nomor 63 tahun 2014 yang isinya pendidikan kepramukaan sebagai

kegiatan wajib yang dilaksanakan oleh masing masing lembaga pendidikan

’ https://m.detik.com/news/berita-jawa-tengah/d-4438553/tawuran-pelajar-kembaliterjadi-di-magelang-
5-korban-luka?_ga=2. Diakses pada 12/03/2019 11.20.



11Kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang ada di kurikulum 13 termasuk salah satu
kegiatan pengembangan diri.?

Kegiatan ini dapat dilakukan di kelas selama dua jam pelajaran, tetapi juga
dapat dilakukan di luar kelas dengan kegiatan dua jam pelajaran perminggu. Jadi
sudah jelas bahwa dalam pendidikan kepramukaan tidak hanya memberikan
keterampilan dan penekanan pada aspek pengetahuan saja, akan tetapi juga
memberikan penanaman nilai-nilai positif termasuk didalamnyan nilai-nilai cinta
pada tanah air, kejujuran, kedisiplinan, dan tanggungjawab.

Alasan penulis memilih SMA Negeri Purwodadi untuk tempat penelitian,
karena sekolah tersebut pernah meraih juara dalam perlombaan pramuka juara satu
refling tingkat lubuk linggau ,Juara 2 Regu Favorit Pertikara lubuk linggau ,3 Tropy
Bergengsi Dari ajang Galang Rally di SMK Negeri 3 Tugumulyo, 12 Tropy
Membanggakan dari ajang gelora Penggalang 2017,Juara Umum 3 Putra dan Putri di
Ajang gelora Man 3 widodo , Juara 1 Nguri2 Budaya Jawi di Smkn 01 sumber harta
Pramuka Tingkat Penggalang SMA/MA . Sekolah tersebut sampai saat ini masih aktif
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka.

Pramuka SMA Negeri Purwodadi berdiri 11 Permen no 63 tahun 2014 bab 1
pasal 3 lebih dulu dibandingakan Sekolah yang ada di Pucang laban, tetapi

mempunyai daya saing yang tinggi dengan Pramuka yang ada di musi rawas dan

8 Zubaiedi, DesainPendidikan Karakter: Konsepsidan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan (Jakarta:
Kharisma Putera Utama, 2011), 14.



kehadirannya diterima dan sekaligus menjadi pilihan masyarakat.° SMA Negeri
Purwodadi mampu bersaing dengan sekolah yang lain, karena lokasinya berdekatan
dengan SMP Negeri 01 suka mulya. Selain itu SMA Negeri Purwodadi pernah
menjadi juara | Jambore Internasional Pramuka Tingkat Penggalang SMA/MA yang
bertempat di kuala lumpur malaysia. Berangkat dari Konteks penelitian diatas, maka
peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian dengan tema/judul: “Strategi Pembina
Pramuka dalam Pembentukan Karakter Religius pada Siswa di SMA Negeri

Purwodadi Musi Rawas”*

B. Fokus Penelitian

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami permasalahan dan meluasnya
kajian penelitian,maka penulis membatasi kajian ini yang tertuju pada Strategi
Pembina pramuka dalam pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri

Purwodadi.

C. Pertayaan penelitian
1. Bagaimana gambaran karakter religius siswa di SMA Negeri Purwodadi?
2. Apa strategi Pembina pramuka dalam pembentukan karakter religius siswa di

SMA Negeri Purwodadi?

% Jana T. Anggadiredja, dkk., Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Lanjutan Golongan Penggalang,
(Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 2012), 5.

10 jps
Ibid ., 8.



3. Bagaimana hambatan Pembina pramuka dalama menerapkan strategi

pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri Purwodadi?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan gambaran karakter religius siswa di SMA Negeri
Purwodadi.
2. Untuk mendeskripsikan strategi Pembina pramuka dalam pembentukan
karakter religius siswa di SMA Negeri Purwodadi.
3. Untuk mendeskripsikan hambatan Pembina pramuka dalama menerapkan
strategi pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri Purwodadi.
E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian mengandung berbagai kegunaan baik secara
teoritis maupun secara praktis.
1. Secara Teoritis
Yaitu dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih terhadap pemikiran yaitu
dalam rangka memperkaya khazanah pendidikan Islam khususnya dalam
mengembangkan Strategi Pembelajaran Pramuka. Dalam Membentuk Karakter
Religius siswa, dan juga diharapkan untuk dapat memberi inspirasi dan motivasi
terhadap para peneliti yang telah melakukan penelitian lebih lanjut di bidang
pendidikan.
2. Secara Praktis

a. Bagi Lembaga Sekolah



Sebagai masukan supaya dapat menambah pengetahuan tentang
bagaimana cara guru untuk meningkatkan kereligiusan dan sikap peduli siswa
terhadap temannya.

Bagi Guru/Kepala sekolah

Supaya seorang guru mengetahui apa saja tugas dan tanggung jawab
sebagai guru, tidak hanya mendidik dalam hal intelektual saja, namun dalam
karakter siswa juga perlu ditanamkan dan ditingkatkan.terutama karakter
religious.

Bagi peneliti yang akan datang
Sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka ikut serta

menjadikan pribadi yang disiplin dan berguna bagi nusa, bangsa, serta agama.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Tinjauan Tentang Strategi
1. Pengertian Strategi

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “strategos” yang mempunyai arti
yaitu keseluruhan usaha yang termasuk pemahaman perencanaan, cara dan teknik
yang digunakan oleh militer untuk mencapai kemenangan dalam peperangan. **
Secara harfiah, kata strategi dapat diartikan sebagai seni melaksanakan strategen
yakni siasat atau rencana. Dalam prespektif psikologi, kata strategi yang berasal dari
Yunani yang berarti rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk
memecahkan masalah atau mencapai tujuan..*?

Abuddin Nata mengatakan strategi adalah suatu garis besar haluan dalam
bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan
belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak
didik dalam perwujudan kegiatan belajar - mengajar untuk mencapai tujuan yang
telah digariskan.*®

Strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak
dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan dihubungkan dengan belajar

mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik

1 Oemar Hamalik, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung:Mandar Manja, 1993), hal. 1

12 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2003), hal. 214.
13 Abuddin Nata, Prespektif Islam tentang Strategi pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 206.
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dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan.'*Strategi pembelajaran merupakan garis besar bertindak dalam mengelola
proses kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif
dan efisien.

2. Komponen Strategi Pembelajaran
Komponen belajar mengajar menurut Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya

yaitu:

a. Merencanakan, yaitu mempelajari masa mendatang dan menyusun rencana
kerja. Perencanaan merupakan suatu proses penentuan tujuan pedoman
pelaksanaan, dengan memilih yang terbaik dari alternative - alternatif yang
ada. Secara sederhana, perencanaan adalah suatu proses merumuskan tujuan-
tujuan, sumber daya dan teknik atau metode yang terpilih.*°

b. Mengorganisasikan, yakni membuat organisasi usaha, manajer, tenaga kerja
dan bahan. Proses pengorganisasian sebagai pembagian kerja dalam tugas-
tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang

sesuai dengan kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, serta

4 Alli Asrun Lubis, Konsep Strategi Belajar Mengajar Bahasa Arab, Jurnal Darul ,, Ilmi, Vol. 01, No.
02 Juli 2013, hal 202

!> Nurdyansyah, Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Terhadap Hasil Belajar Pada Madrasah
Ibtidaiyah,Madrosatuna : Journal Of Islamic Elementary School Vol 1 No 1, November 2017, hal 5
18 yogi Irfan Rosyadi, Pardjono, Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di Smp 1 Cilawu Garut, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, VVolume 3, No 1,
April 2015, hal 127



11

mengkoordinasikannya dalam rangka efektivitas pencapaian tujuan
organisasi.’

Mengkoordinasikan, yaitu menyatukan dan mengkorelasikan semua

kegiatan. Penggerakan Penggerakan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik
dan metode untuk mendorong anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja
dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi yang efektif,
efisien dan dinamis. Penggerakan atau pelaksanaan kegiatan harus diatur
sedemikian rupa agar sesuai dengan tujuan yang telah disepakati. Proses
penggerakan ekstrakurikuler diatur dan disusun secara tertulis agar kegiatan

yang dijalankan dapat terarah dan berjalan dengan lancar.

3. Macam-Macam Strategi Pembelajaran

Pembina pramuka yang profesional dapat memberikan materi yang akan

diajarkannya sehingga bisa dipahami oleh siswa. Maka dari itu, pembina pramuka

membutuhkan adanya strategi pembelajaran untuk bisa memberikan materinya

dalam pendidikan Kepramukaan. Menurut Abdul Majid tentang strategi

pembelajaran dapatdikelompokkan menjadi beberapa macam yaitu:*®

" Mia nurdiana dan Ari prayoga, Fungsi- Fungsi Manajemen dalam Kegiatan Ekstrakurikuler
Pramuka Di Madrasah, MADRASAH:Journal of Islamic Educational Management,VVol 1 No 2,
Desember 2018, hal 13

'8 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 133.
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1. Strategi Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)

Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang kadar paling
tinggi berpusat pada gurunya dan paling sering digunakan. Pada strategi ini
termasuk didalamnya metode ceramah, tanya jawab, praktek dan latihan serta
demonstrasi. Strategi pembelajaran langsung efektif digunakan untuk memperluas
informasi atau mengembangkan ketrampilan langkah demi langkah.

2. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (Inderect Instruction)

Strategi ini memperlihatkan bentuk keterlibatan tinggi siswa dalam
melakukan observasi, penyelidikan berdasarkan data atau pembentukan hipotesis.
Dalam pembelajaran tidak langsung ini, peran guru beralih dari penceramah
menjadi fasilitator, pendukung dan sumber personal. Guru merancang lingkungan
belajar, memberikan kesempatan siswa untuk terlibat. Strategi pembelajaran tidak
langsung mensyaratkan menggunakan bahan - bahan cetak, noncetak dan sumber-
sumber manusia.™
3. Strategi Pembelajaran Interaktif (Interactive Instruction)

Strategi pembelajaran interaktif merujuk kepada bentuk diskusi dan saling
berbagi diantara para siswa. Strategi pembelajaran interaktif dikembangkan dalam

rentang pengelompokan dan metode-metode interaktif, didalamnya terdapat

19 |skandar Zulkarnain dan Agustini Rahmawati, Model Pembelajaran Generatif Untuk
Mengembangkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa, Jurnal pendidikan Matematika, Vol 2,hlm
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bentuk-bentuk diskusi kelas, diskusi kelompok Kkecil atau pengerjaan tugas
berkelompok dan kerjasama siswa secara berpasangan.?
4. Strategi Pembelajaran Melalui Pengalaman (Experiental Learning)

Strategi belajar melalui pengalaman berpusat kepada siswa dan berorientasi
pada aktivitas. Penekanan dalam strategi belajar melalui pengalaman adalah pada
proses belajar dan bukan hasil belajar. Guru dapat menggunakan strategi ini baik
didalam kelas maupun diluar kelas. Sebagai contoh diluar kelas dapat
dikembangkan metode observasi untuk memperoleh gambaran umum.

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah usaha awal dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Ada banyak jenis strategi pembelajaran, pembina
Pramuka akan memilih strategi pembelajaran yang cocok sesuai pendekatan yang
dipilih. Kemudian akan mengaplikasikan dengan menggunakan metode yang cocok

bagi siswanya untuk dapat membentuk Karakter Religius.

B. Tinjauan Tentang Pembina Pramuka
1. Pengertian Pembina Pramuka
Pembina pramuka adalah anggota dewasa yang memiliki komitmen tinggi
terhadap prinsip-prinsip dalam pendidikan kepramukaan secara sukarela bergiat

bersama siswa.?! sebagai mitra yang peduli terhadap kebutuhan siswa dengan

2 T|M Editor KMD, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar ..., hal. 82

2L TIM Editor KMD, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar...., hal. 82.
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penuh kesabaran memotivasi, membimbing membantu serta memfasilitasi
kegiatan pembinaan siswa. Dalam pendidikan Pramuka, tidak hanya pembina yang
di masukkan dalam tenaga pendidik, namun ada juga beberapa yang
diklasifikasikan menjadi tenaga pendidik terdiri atas:*

a. Pembina adalah tenaga pendidik gerakan Pramuka yang bertugas
melatih siswa di gugus depan.

b. Pelatih adalah tenaga pendidik gerakan Pramuka yang bertugas melatih
pembina.

c. Pamong adalah tenaga pendidik gerakan Pramuka yang bertugas
mendidik siswa Satuan Karya Pramuka (Saka).

d. Instruktur adalah tenaga pendidik gerakan Pramuka yang memiliki
keahlian atau ketrampilan khusus kesakaan yang bertugas mendidik
siswa dan pamong di Satuan Karya Pramuka (Saka).

Sama halnya dengan guru yang merupakan tenaga pendidik, disini pembina
Pramuka sama dengan tenaga pendidik cuma dalam lingkup Pramuka. Di dalam
pendidikan Pramuka, tugas pembina untuk melatih dan meningkatkan kepribadian
siswa di gugus depan yang merupakan kesatuan organisasi dalam gerakan
Pramuka wadah berhimpun anggota gerakan Pramuka, misalnya saja terdapat di
sekolah ataupun instansi yang didalamnya terdapat anggota gerakan Pramuka

sama halnya di instans di SMA N Purwodadi.

22 TI|M Editor KMD, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar ..., hal. 82
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Pembina pramuka adalah anggota dewasa yang memiliki komitmen tinggi
terhadap prinsip-prinsip dalam pendidikan kepramukaan, secara suka rela bergiat
bersama peserta didik, sebagai mitra yang perduli terhadap kebutuhan peserta
didik, dengan penuh kesabaran dan motivasi membimbing,membantu, serta
menfasilitasi kegiatan pembinaan peserta didik.2Pembina pramuka adalah anggota
dewasa dalam aktifitas hubungan kesehariannya terhubung sebagai adik dan

kakak, yang bertugas mengarahkan dan membimbing adik-adiknya.**

2. Peran Pembina Pramuka

Seorang pembina Pramuka mempunyai peran yang sangat penting dalam
terselenggaranya pendidikan. Adapun peran pembina Pramuka adalah sebagai
berikut:?
a. Orang tua yang dapat memberi penjelasan, nasehat, pengarahan dan

bimbingan.

b. Pembina yang mengajarkan berbagai ketrampilan dan pengetahuan.
c. Kakak yang dapat melindungi, mendampingi dan membimbing adik adiknya

memberi kesempatan untuk memimpin dan mengelola satuannya.

28 Sedya santoso dan afroh nailil hikmah, upaya pembentukan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler
pramuka di sdit salsabila 2 klaseman sinduharjo nglaglik sleman, Albidayah : Jurnal Pendidikan dasar islam, Vol
7 no 1, Juni 2015, hal 65

24 Saipul Ambri Damanik, Pramuka Ekstrakurikuler Wajib di Sekolah, Jurnal Ilmu Keolahragaan,Vol 13 No 2,
Desember 2014, hal 18

25 TIM Editor KMD, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar...., hal. 82.
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d. Mitra, teman yang dapat dipercaya bersama-sama menggerakkan kegiatan -
kegiatan agar menarik, menyenangkan dan penuh tantangan sesuai usia

golongan Pramuka.

e. Konsultan, tempat bertanya dan berdiskusi tentang berbagai masalah.?

f. Motivator, memotivasi untuk meningkatkan kualitas diri dengan
berkreativitas, berinovasi dan aktualisasi diri, membangun semangat untuk
maju. Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakan diri yang
terarah atau yang tertujun untuk mencapai tujuan sikap mental yang pro dan
positif terhadap situasi yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai
kinerja maksimal.

g. Fasilitator, memfasilitasi kebutuhan dalam siswa. Menurut Anang Listy
bahwasanya pembina sebagai fasilitator dan sekaligus motivator bagi
siswanya maka pembina harus dapat mengantarkan siswanya dalam mencapai
tujuannya.?’

Pembina pramuka sangat berperan dalam kegiatan kepramukaan disini
yaitu menanamkan jiwa korsa / kebersamaan pada siswa. Dengan adanya jiwa

kebersamaan maka akan timbul toleransi, komunikatif, rasa ingin tahu atau perduli

% Desi Rahmawati, Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pr Fajar Berlian Tulungagung,
jurnal Universitas Tulungagung Bonorowo, vol 1 no 1, Tahun 2013, hal 6.

2" Anang Listy, Materi Pramuka Praktis Menjadi Pandu Sejati..., hal. Xvii.
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terhadap sesama. Juga tidak membeda-bedakan dalam memilih atau bekerja sama
dengan temannya.?®
Jadi peran pembina Pramuka ini sudah ditetapkan dalam Keputusan Kwartir
Nasional Nomer 200 tahun 2011 sehingga hal ini menjadikan pedoman bagi para
pembina Pramuka dalam menjalankan peran mereka sebagai pembina sekaligus
pembina Pramuka.
3. Tugas Pembina Pramuka
Keputusan Kwartir Nasional Nomer 200 tahun 2011 disebutkan bahwa
beberapa tugas pembina Pramuka yaitu:*
a. Memberikan pembinaan agar siswa menjadi:
1. Manusia berkepribadian, berwatak dan berbudi pekerti luhur.
Pengertian budi pekerti secara operasional adalah upaya untuk
membekali peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan
latihan selama pertumbuhan dan perkembangan dirinya sebagai bekal
masa depan agar memiliki hati nurani yang bersih, berperangai baik,

yang tercermin pada perilaku berupa ucapan, perbuatan,sikap pikiran,

%8 Devy Riri Yuliyani, Membangun Karakter Siswa Melalui Kegiatan Kepramukaan di SD Negeri 1 Parungkamal,
Jurnal Pancar vol 2 no 2, November 2018, hal 20.

% Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 200 Tahun 2011 Tentang Panduan Kursus Pembina
Pramuka Mabhir Dasar, dalam https://dokumen.tips, diakses 16 Januari 2019.
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perasaan, kerja dan hasil karya berdasarkan nilai-nilai agama serta
norma dan moral.*°
b. Menerapkan prinsip dasar pendidikan kepramukaan,

Metode pendidikan kepramukaan, Kkiasan dasar dan sistem
among dalam proses pmbinaan.Prinsip dasar kepramukaan adalah nilai
dan norma yang harus menjadi landasan hidup bagi seluruh anggota
pramuka yaitu iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, peduli
terhadap bangsa, negara, sesama manusia dan alam serta isinya,peduli
terhadap diri sendiri, taat kepada kode kehormatan pramuka. Metode
kepramukaan adalah cara memberikan pendidikan kepada peserta didik
melalui kegiatan atau pendidikan yang menarik, menyenangkan,
menantang yang sesuai dengan kondisi dan situasi peserta didik,
kegiatan di alam terbuka, penghargaan berupa tanda kecakapan,
kehadiran orang dewasa yang memberikan bimbingan, satuan terpisah
antara putra dan putri.**

c. Memberi pengayaan dengan mengikuti perkembangan sehingga

Kegiatan Pendidikan Kepramukaan bernuansa kekinian (up to

date), bermanfaat bagi siswa dan masyarakat lingkungannya serta tetap

berada dalam koridor ketaatan terhadap Kode Kehormatan Pramuka.

% Erna Setyowati, Pendidikan Budi Pekerti Menjadimata Pelajaran Di Sekolah, Jurnal Lembaran Iimu
Kependidikan, Vol 39 No 2, Desember 2009, Hal 150

31 Saipul Ambri Damanik, Pramuka Ekstrakurikuler Wajib di Sekolah, Jurnal Ilmu Keolahragaan,Vol 13 No 2,
Desember 2014, hal 19
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d. Menghidupkan, membesarkan gugus depan dengan selalu memelihara
kerjasama yang baik dengan orang tua/wali Pramuka dan masyarakat.

Tugas pembina pramuka yaitu selalu kerja sama dengan wali murid, selalu

membimbing peserta didik kedalam jalan yang benar dan menerapkan kode etik
gerakan pramuka dan prinsip dasar kepramukaan

4. Tanggung Jawab Pembina Pramuka

Pembina Pramuka bertanggung jawab atas:*

a. Terselenggaranya pendidikan kepramukaan yang teratur dan terarah sesuai
dengan visi dan misi Gerakan Pramuka.

b. Terjaganya pelaksanaan prinsip dasar pendidikan kepramukaan dan metode
pendidikan kepramukaan pada semua kegiatan kepramukaan.

c. Pembinaan pengembangan mental, moral, spiritual, fisik, intelektual,
emosional dan sosial siswa sehingga memiliki kematangan dalam upaya
peningkatan upaya peningkatan kemandirian serta aktivitasnya di masyarakat.

Tujuan pembinaan menurut Wahjosumijo adalah Mengusahakan agar siswa

tubuh dan berkembang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, meningkatkan
peran serta inisiatif para siswa sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh yang
bertentangan dengan kebudayaan nasional, meningkatkan apresiasi dan penghayatan

seni.®

32 TIM Editor KMD, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar..., hal. 81

¥ Oscar Gare Fufindo, Pembinaan Kesiswaan di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Sungayang
Kabupaten Tanah Datar, Jurnal Administrasi pendidikan, Vol 1 No 1,0ktober 2013, hal 445
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5. Nilai Religius Dalam Kegiatan Kepramukaan

Berdasarkan hasil keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka tentang
Anggaran Dasar Gerakan Pramuka menghasilkan keputusan yaitu dalam Pasal 4
pada Anggaran Dasar Gerakan Pramuka menyebutkan bahwa Gerakan Pramuka
bertujuan untuk mendidik pemuda-pemuda supaya menjadi manusia yang kuat
keyakinan beragamanya dan memliki karakter religius. Selain itu pada pasal 5
menjamin keleluasaan kepada tiap anggota Gerakan Pramuka untuk beribadat
menurut agamanya masing-masing.**

Pendidikan agama dengan lebih leluasa maka dalam pasal 9 mengatur tentang
pembentukan satuan-satuan Pramuka Khusus, yaitu gugus depan-gugus depan yang
terdiri dari anggota-anggota yang memeluk agama yang sama. Yang pada akhirnya
dalam kode moral Pramuka yang dinamakan dengan Dasar Dharma Pramuka
menegaskan bahwa Pramuka Indonesa bertagwa pada Tuhan yang Maha Esa. *°

Nilai karakter religius ini meliputi tiga dimensi relasi sekaligus, yaitu
hubungan individu dengan Tuhan, individu dengan sesama, dan individu dengan
alam semesta (lingkungan).Nilai karakter religious ini ditunjukkan dengan perilaku
mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan. Sub nilai religious antara lain cinta damai,

toleransi, menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya

% Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka 2013 Tentang Anggaran Dasar Gerakan Pramuka
(Semarang: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka,2014) ,hal.8

% M. Amin Abbas dkk, Pedoman Lengkap Gerakan Pramuka,(Surabaya: Halim Jaya, 2007),hal .76
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dirim kerjasama antar pemeluk agama, antibuli dan kekerasan, tidak memaksakan
kehendak,*®

Elemen-elemen tersebut antara lain: desain dan tipografi, desain dan
simbolisme, desain dan ilustrasi, serta desain dan fotografi. Jika diperluas menjadi
komunikasi audio-visual, maka elemen-elemen lain bisa ditambahkan, misalnya:
desain dan animasi, desain da